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INTISARI

Krisnanto,Mochamat, 531611206176 T, 2020, “Perancangan Ballast System
Dengan Kontrol Water Level Berbasis Arduino Yang Diterapkan Di
Tangki Ballast”, Program Diploma 1V, Teknika, Politeknik [lmu
Pelayaran Semarang. Pembimbing I: H. Amad Narto,M.Pd, M.Mar.E,
Pembimbing I1: Yustina Sapan, S.Si.T, M.M.

Pada era modern di dunia kemaritiman ini proses pembelajaran terkait
sistem kontrol sangat diperlukan dan sangat penting untuk dikuasai peserta didik,
dengan adanya perkembangan teknologi maka manusia juga mulai
mengembangkan suatu sistem yang biasa dikenal dengan sistem kontrol dimana
sistem kontrol adalah suatu sistem atau cara pengaturan secara otomatis yang
langsung atau dari jarak jauh atau bisa juga merupakan kombinasi dari kedua cara
tersebut. Sehingga banyak digunakan metode pembelajaran yang efektif salah
satunya adalah metode pembelajaran dengan menggunakan alat peraga sistem
kontrol di atas kapal, maka dari itu pembuatan alat peraga menjadi hal yang bagus
untuk dikerjakan di era modern ini. Jenis alat peraga yang dibuat oleh penulis
adalah alat peraga rancang bangun system ballast dengan kontrol water level
berbasis arduino.

Metode yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan, merupakan
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada, baik itu perangkat keras maupun
perangkat lunak. Model dalam penelitian pengembangan ini adalah model
prosedural yaitu menggariskan pada' langkah-langkah pembuatan yang terpapar
secara urut dan bertahap dari proses awal hingga akhir.

Pembuatan model alat peraga rancang bangun system ballast dengan
kontrol jarak jauh memanfaatkan sistem kontrol berbasis mikrokontroler, jenis
mikrokonroler yang dipakai adalah modul jenis arduino uno dimana modul jenis
ini sering dipakai sebagai mikrokontroler yang bisa di progam sesuai keinginan
kita melalui progam aplikasi arduino, arduino ini dikombinasikan dengan
beberapa sensor yang dapat mendeteksi suatu nilai dan bisa di kontrol dengan
otomatis secara jarak jauh. Sistem kerja yang ada pada alat peraga ini adalah dapat
menjalankan kerja sistem ballast dari membuang air serta mengisi air hanya
dengan menggunakan satu pompa dan level ketinggian air dapat dilihat melalui
kontrol LCD yang terletak pada panel kontrol box.

Kata Kunci: Alat peraga, sistem kontrol, ballast.
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ABSTRACT

Krisnanto,Mochamat, 531611206176 T, 2020, “Perancangan Ballast System
Dengan Kontrol Water Level Berbasis Arduino Yang Diterapkan Di
Tangki Ballast”, Program Diploma 1V, Teknika, Politeknik [lmu
Pelayaran Semarang. Pembimbing I: H. Amad Narto,M.Pd, M.Mar.E,
Pembimbing I1: Yustina Sapan, S.Si.T, M.M.

In this modern era in the maritime world, the learning process related to
the control system is very necessary and very important to master. learners. And
with the development of technology, humans have also started to develop a
system that is commonly known as a control system where the control system is a
system or way of automatic control directly or remotely or it could be a
combination of the two methods. So that in this case, many effective learning
methods are used, one of which is the learning method using control system props
on board, therefare making teaching aids is a good thing to do in thisera modern .
The type of teaching aid made by the author is the design of a ballast system with
control water level based arduino.

The method used is Research and Development, which is a process or
steps to develop a new product or improve an existing product, be it hardware or
software. The model in this development research is a procedural model, which
outlines the steps of making that are exposed sequentially and gradually from the
beginning to the end.

Modeling props for ballast system design with remote control utilizing a
microcontroller-based control system, the type of microcontroller used is the
Arduino Uno type module where this type of module is often used as a
microcontroller which can be programmed according to our wishes through the
Arduino application program, Arduino is combined with several sensors that can
detect a value and can be controlled automatically remotely. The work system in
this props is that it can run the performance of thesystem ballast from removing
water and filling water using only one pump and thelevel watercan be seen
through thecontrol LCD located on the control panel box.

Keywords: props, control system, ballast.
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Era globalisasi didukung oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
disegala bidang kehidupan. Berbagai macam bentuk sarana teknologi digunakan
pada bidang ilmu pengetahuan, industri, perkantoran, dan bahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Perkembangan ini sangat mempengaruhi kehidupan
manusia, baik dari gaya hidup maupun pekerjaan. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat ini telah dirasakan manfaatnya
dalam kehupan manusia. Banyak profesi yang mengahruskan manusia bekerja
keras dengan mengandalkan kekuatan fisik, dengan memanfaatkan teknologi
maka pekerjaan manusia semakin lama semakin ringan karena banyak dibantu
oleh alat. Hal ini yang membuat dunia industri memanfaatkan perkembangan
teknologi, yang dulu bekerja secara manual sekarang beralih ke pesawat bantu

yang bekerja otomatis tentunya akan menghemat energi.

Dengan adanya perkembangan teknologi maka manusia juga mulai
mengembangkan suatu sistem yang biasa dikenal dengan sistem kontrol dimana
sistem kontrol adalah suatu sistem atau cara pengaturan secara otomatis yang
langsung atau dari jarak jauh atau bisa juga merupakan kombinasi dari kedua cara

tersebut.

Salah satu sistem kontrol di atas kapal yaiu system ballast yang biasanya

dioperasikan dikamar mesin dengan cara manual maupun otomatis di engine



control room. System ballast adalah salah satu sistem pelayanan dikapal yang
mengangkut dan mengisi air ballast. Sistem pompa ballast ditujukan untuk
menyesuaikan tingkat kemiringan dan draft kapal, sebagai akibat dari perubahan
muatan kapal sehingga stabilitas kapal dapat dipertahankan. Untuk melakukan
pengontrolan maka dilakukan sounding air ballast secara manual untuk
mengetahui ketinggian dan berapa banyaknya isi air yang sudah masuk di tangki
ballast. Selain melakukan sounding manual, dikamar mesin juga terdapat suatu
sistem kontrol yang mampu menampilkan suatu nilai pengeluaran secara otomatis
yang terhubung dari tangki ballast ke kamar mesin yang biasa disebut system

ballast control.

Dengan adanya system ballast control yang ada di kamar mesin, sebagaimana
diketahui bahwa para taruna yang melaksanakan praktek laut sering kurang
memahami konsep sistem tersebut. Semua kapal yang berlayar pasti memerlukan
ballast system untuk menyetabilkan trim kapal maka dari itu sebagai taruna

progam studi teknika harus bisa pengoperasian ballast system yang ada di kapal.

Tujuan peneliti untuk-merancang bangun ballast system dengan kontrol
water level berbasis arduino. Di mana hasil rancangan ini nantinya dapat
digunakan sebagai alat praktikum atau media pembelajaran dan untuk
membangkitkan motivasi dan meningkatkan imajinasi para taruna mengenai
ballast system dan system control di kapal serta untuk meningkatkan pemahaman
taruna khususnya bagi taruna program studi teknika maka perlu digunakan media
pembelajaran yang berbeda. Penggunaan media pembelajaran dan metode
eksperimen diharapkan mampu membangkitkan motivasi taruna dan mendorong

taruna untuk lebih kreatif dan inovatif. Pembuatan media pembelajaran yang



1.2,

1.3.

berupa alat peraga sangat membantu meningkatkan pemahaman taruna pada
materi yang diajarkan. Dengan bantuan media alat peraga juga meningkatkan
daya kreatifitas taruna untuk lebih berinovasi lagi khususnya untuk lebih

mengembangkan pemanfaatan teknologi modern akhir-akhir ini.

Hal ini juga memotivasi serta mondorong penulis untuk membuat skripsi
rancang bangun alat peraga system ballast dengan judul “Perancangan Ballast
System Dengan Kontrol Water Level Berbasis Arduino Yang Diterapkan Di
Tangki Ballast”. Diharapkan dapat alat peraga ini. bermanfaat bagi Taruna PIP

SEMARANG serta untuk bahan belajar mengenai kontrol ballast kapal.

Perumusan Masalah

Perumusan Masalah dalam Penelitian ini adalah:
1.2.1 Bagaimana cara membuat rancang bangun ballast system dengan kontrol
water level berbasis arduino ?

1.2.2 Bagaimana prinsip kerja dari rancang bangun ballast system dengan
kontrol water level berbasis arduino?

1.2.3 Apa manfaat dari rancang bangun ballast system dengan kontrol water
level berbasis arduino?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana cara membuat rancang bangun ballast
system dengan kontrol water level berbasis arduino.

1.3.2 Untuk mengetahui prinsip kerja dari rancang bangun ballast system

dengan kontrol water level berbasis arduino.



1.4.

133

Untuk mengatahui manfaat yang didapatkan dari rancang bangun ballast

system dengan kontrol water level berbasis arduino.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

14.1

1.4.2

Manfaat Praktis

Manfaat yang ingin dicapai peneliti bagi pembaca dalam penelitian ini

adalah untuk memperluas serta memperdalam ilmu tentang ballast

system yang ada di kapal.

Manfaat Teoritis

1.4.2.1 Bagi Penulis

1.4.22

1.4.23

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk
menerapkan sistem kontrol yang sudah dipelajari, menambah
pengetahuan dan wawasan pengetahuan tentang ballast system
yang ada di kapal.

Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil Karya dari pengembangan media ini diharapkan dapat
bermanfaat dan menambahkan hasil karya yang berada di

perpusatakaan kampus Politeknik llmu Pelayaran Semarang.

Bagi Pembaca
Dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan dan
pengetahuan tentang bagaimana cara membuat rancang

bangun ballast system dengan kontrol jarak jauh solenoid valve



dan menambah wawasan cara kerja sistem ballast serta sebagai

bahan acuan bagi penelitian berikutnya.

1.5 Spesifik Produk yang Dikembangkan
Produk yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran berupa rancang
bangun ballast system dengan kontrol jarakjauh solenoid valve sederhana. Spesifik
produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut:

1.5.1 Media pembelajaran yang .dibuat berupa alat peraga model sistem
perpipaan ballast dari sea chest ke ballast tank dan ke overboard.

1.5.2 Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan alat peraga tersebut
adalah paralon sebagai pipa , pompa listrik , solenoid valve ,tangki dari
akrilik dan bahan kompone elektronika lainnya.

1.6 Keterbatasan Pengembangan
Dalam _pengembangan media pembelajaran ini terdapat beberapa
keterbatasan antara lain:

1.6.1 Media pembelajaran ini hanya terbatas pada dua pokok materi yaitu
sistem kontrol dan prinsip kerja ballast system.

1.6.2 Pengembangan ini hanya ditekankan pada prosedur pengembangan
analisis dan implementasi.

1.6.3  Uji coba hanya dibatasi pada peserta didik Program Studi Teknika.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta mempermudah pemahaman,

penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima kesinambungan



yang pembahasannya merupakan suatu rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun
sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.7.1 BABI|PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakng masalah, perumusan
masalah yang diambil, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika dalam penulisan.
1.7.2 BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan tinjauan pustaka kerangka pikir penelitian dan
definisi’ operasional. Tinjauan pustaka berisi teori atau pemikiran serta
konsep yang mendasari permasalahan, yaitu mengenai alat peraga, sistem
kontrol ,sistem ballast.
1.7.3  BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan tentang desain penelitian, prosedur penelitian,
sumber dan subyek penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, uji
keabsahan data, uji validitas dan rehabilitas, teknik analisis data.

1.7.4 BAB IV HASILPEMBUATAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang lingkup penelitian ballast system dengan

kontrol jarak jauh solenoid valve yaitu Hasil Penelitian dan pembahasan.

1.7.5 BABV PENUTUP
Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan
ringkasan dari keseluruhan permasalahan sehingga dapat diambil poin-poin

pemecah masalah secara ringkas. Implikasi dan Saran merupakan gagasan



atau pendapat yang berguna untuk pemecahan masalah tersebut pada

masa sekarang atau masa yang akan datang.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1. Perancangan
perancangan sistem adalah proses menentukan secara detail
bagaimana komponen-komponen sistem informasi secara fisik dapat
diimplementasikan dan memenuhi persyaratan pengguna sistem
(Shofroh, 2015).

Menurut (Marakas, 2010) perancangan sistem adalah proses
merancang sistem dari model yang ada dan dimodifikasi sampai
mempresentasikan apa yang dapat dilakukan ' oleh sistem baru.
Berdasarkan pengertian mengenai perancangan yang telah dipaparkan di
atas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa perancangan sistem adalah
proses kegiatan mendesain sesuatu model untuk menghasilkan karya yang
bermanfaat bagi pemakai sistem tersebut dan dapat mencapai hasil yang
memuaskan bagi pemakai sistem dari model yang dirancang.

2.1.2. Alat Peraga

Alat peraga adalah suatu alat yang dipakai untuk membantu proses
belajar mengajar yang berperan besar sebagai pendukung kegiatan belajar
mengajar yang berperan besar sebagai pendukung kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh pengajar atau guru. Alat peraga menurut
Anderson adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu
peserta didik memperkuat informasi atau keterampilan baru yang
diperoleh. Dalam proses pendidikan dan pembelajaran, metode
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga adalah sebuah metode

yang melibatkan media simulasi suatu model. Alat peraga adalah alat



bantu pembelajaran sebagai media mempermudah dalam proses
pemahaman suatu materi yag diajarkan.

Alat peraga adalah media pembelajaran yang mengandung atau
membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. Alat peraga merupakan
bagian dari media pembelajaran (Anas, 2014)

Menurut terminologi kata media berasal dari bahasa latin
“medium” yang artinya perantara, media mula-mula dikenal dengan alat
peraga. Media belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pelajaran), sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran dan perasaan pembelajar dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Sumiharsono & Hasanah,
2017).

Menurut (Adha, 2014) alat peraga adalah satu diantara beberapa
cara untuk mengaktifkan siswa berinteraksi dengan materi ajar diperlukan
suatu alat bantu yang disebut alat peraga. Dalam interaksi ini siswa akan
membentuk komunitas yang memungkinkan mereka mencintai proses
pembelajaran. Pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran matematika
sangat diperlukan karena dengan menggunakan alat peraga siswa berpikir
abstrak sehingga penggunaan alat peraga sangat diperlukan dalam
menjelaskan dan menanamkan konsep pembelajaran matematika.

Azhar Arsyad mengatakan, Alat peraga adalah media alat bantu
pembelajaran dengan segala macam benda yang digunakan untuk
memperagakan materi pelajaran (Azhar, 2013)

Menurut  (Sulaiman, 2015) menyatakan bahwa alat peraga
merupakan media pembelajaran yang mengandung atau membawakan
ciri-dan konsep uang dipelajari

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan alat peraga
adalah alat bantu untuk pembelajaran yang berupa segala macam benda
yang dirancang digunakan dan dapat untuk memperagakan materi suatu

penunjang pembelajaran dan memiliki konsep sama dengan materi
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pembelajaran yang dipelajari, serta memiliki ciri-ciri dari konsep yang
dipelajari.
2.1.3 Ballast System

Sistem ballast merupakan sistem untuk dapat memposisikan kapal
dalam keadaan seimbang, baik dalam keadaan trim depan maupun
belakang atau dalam keadaan oleng. Dalam perencanaannya adalah
dengan memasukkan air sebagai bahan ballast agar posisi kapal dapat
kembali pada posisi yang sempurna. Cara kerja sistem ballast secara
umum adalah untuk mengisi tangki ballast yang berada di double bottom
dengan air laut yang diambil dari sea chest melalui pompa ballast dan
saluran pipa utama dan pipa cabang. Adapun komponen-komponen
sistem ballast meliputi, sea chest, jalur pipa. ballast, pipa yang melalui
tangki, sistem perpipaan, pompa ballast, tangki-ballast, jumlah dan jenis
katup serta fitting, dan outboard . (Prayitno et al., 2017)

2.1.4 Sistem Kontrol

Sistem kontrol merupakan suatu kumpulan cara atau metode yang
dipelajari dari kebiasaan manusia dalam bekerja, dimana manusia
membutuhkan suatu pengamatan kualitas dari apa yang telah mereka
kerjakan sehingga memiliki karakteristik sesuai dengan yang diharapkan
pada mulanya. Perkembangan teknologi menyebabkan manusia selalu
terus belajar untuk mengembangkan.dan mengoperasikan pekerjaan yang
semula dilakukan oleh manusia menjadi serba otomatis (Triwiyatno,
2011).

Sistem kontrol adalah suatu alat (kumpulan alat) untuk
mengendalikan, memerintah, dan mengatur keadaan dari suatu sistem,
diantaranya adalah:
2.1.4.1 Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah suatu chip berupa IC (Integrated
Circuit) yang mampu menerima sinyal input, memprosesnya dan
mengirimkan sinyal output sesuai dengan program yang diisikan

ke dalamnya. Sinyal input berasal dari sensor yang merupakan
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informasi dari lingkungan yang akan diolah mikrokontroler
sedangkan sinyal output ditujukan kepada aktuator yang dapat
memberikan efek ke lingkungan. Dapat diibaratkan
mikrokontroler adalah sebuah otak dari sebuah perangkat yang
mampu berinteraksi dengan lingkungan dengan bantuan
komponen pendukung. Pada dasarnya mikrokontroler
merupakan komputer dalam satu chip, yang didalamnya
terdapat mikroposesor, memori, jalur Input/Output (I/0) dan
komponen pendukung lainnya.

Kecepatan pengolahan data pada mikrokontroler lebih
rendah jika dibandingkan dengan personal komputer (PC).
Kecepatan mikroprosesor pada PC telah mencapai orde GHz,
sedangkan kecepatan operasi mikrokontroler umumnya berkisar
antara 1 — 16 MHz. Begitu juga kapasitas RAM dan ROM pada PC
yang bisa mencapai orde Gbyte/Tbyte, berbeda dengan
mikrokontroler yang hanya berkisar byte/Kbyte

2.1.4.2 Arduino UNO
Arduino Uno adalah papan mikrokontroler berbasis
ATmega328P. Ini memiliki 14 pin input / output digital (6 di
antaranya dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input
analog, resonator keramik 16 MHz (CSTCE16MOQV53-R0), koneksi
USB, colokan listrik, header ICSP dan tombol reset. Ini berisi
semua yang dibutuhkan untuk mendukung mikrokontroler;

cukup hubungkan ke komputer dengan kabel USB atau nyalakan
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dengan adaptor AC-ke-DC atau baterai untuk memulai.

Gambar 2.1. Arduino UNO

“Uno" berarti satu dalam bahasa Italia dan dipilih untuk
menandai rilis dari Arduino Software (IDE) 1.0. Papan Uno dan
versi 1.0 dari Arduino Software (IDE) adalah versi referensi
dari Arduino, sekarang berevolusi ke rilis yang lebih baru.
Papan Uno adalah yang pertama dari serangkaian papan
Arduino USB, dan model referensi untuk platform Arduino;
untuk daftar lengkap papan terkini, lama atau usang, lihat
indeks papan Arduino.

2.1.4.3 Sensor water level
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Gambar 2.2 Sensor water level

Water level merupakan sensor yang berfungsi untuk
mendeteksi ketinggian air dengan output analog kemudian
diolah menggunakan mikrokontroler. Cara kerja sensor ini
adalah pembacaan resistansi yang dihasilkan air yang mengenai
garis lempengan pada sensor. Semakin banyak air yang
mengenai lempengan tersebut, maka nilai resistansinya akan
semakin kecil dan sebaliknya. Di bawah ini adalah tampilan dari

sensor water level.

Prinsip kerja dari water level sensor ini menggunakan
lapisan tembaga yang dialiri listrik 3 sampai 5 volt dan dari
lapisan tembaga yang dialiri arus maka akan memberikan sinyal
ke arduino jika water level terkena air maka akan menunjukan
suatu nilai besaran yang telah di progam melalui arduino dan
jika water ever tidak tersentuh air makan nilai yang diberikan

adalah nol.

2.1.4.4 Buzzer
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Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang
berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara
getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip
kerja buzzer hampir sama dengan loudspeaker, jadi buzzer juga
terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan

kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi

Gambar 2.3 Buzzer

elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau
keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya,
karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan
kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik
sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan
suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses
telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat
(alarm).(Raharja, 2012)

2.1.4.5 Pompa Air
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Gambar 2.4 Pompa Air

Pompa adalah alat untuk memindahkan fluida dari tempat
satu ketempat lainnya yang bekerja atas dasar mengkonversikan
energi- mekanik menjadi energy kinetik. Energi mekanik yang
diberikan alat tersebut digunakan untuk meningkatkan
kecepatan, tekanan atau elevasi (ketinggian). Pada umumnya
pompa digerakkan oleh motor, mesin atau sejenisnya. Banyak
faktor yang menyebabkan jenis dan ukuran pompa serta bahan
pembuatnya berbeda, antara lain jenis dan jumlah bahan cairan
tinggi dan jarak pengangkutan serta tekanan yang diperlukan

dan sebagainya .

2.1.4.6 LCD (Liquid Cristal Display)

Display elektronik adalah salah satu komponen
elektronika yang berfungsi sebagai tampilan suatu data, baik
karakter, huruf ataupun grafik. LCD adalah salah satu jenis
display elektronik yang dibuat dengan teknologi CMOS logic

yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi
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memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-

lit atau mentransmisikan cahaya dari back-lit.

Gambar 2.5 LCD (Liquid Cristal Display)

LCD berfungsi sebagai penampil data baik dalam bentuk
karakter,  huruf, “angka ataupun ' grafik. Ketika elektroda
diaktifkan dengan medan listrik (tegangan), molekul organik
yang panjang dan silindris menyesuaikan diri dengan elektroda

dari segmen.

LCD adalah lapisan dari campuran organik antara lapisan
kaca bening dengan elektroda transparan indium oksida dalam
bentuk tampilan seven-segment dan lapisan elektroda pada
kaca belakang. Ketika elektroda diaktifkan dengan medan listrik
(tegangan), molekul organik yang panjang dan silindris
menyesuaikan diri dengan elektroda dari segmen. Lapisan
sandwich ini  memiliki polarizer cahaya vertikal depan dan
polarizer cahaya horisontal belakang yang diikuti dengan lapisan
reflektor. Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewati

molekul-molekul yang telah menyesuaikan diri dan segmen yang
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diaktifkan terlihat menjadi gelap dan membentuk karakter data

yang ingin ditampilkan.

2.1.4.7 Project Board
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Gambar 2.6 Project Board

Bread Board atau juga disebut project board adalah dasar
konstruksi sebuah sirkuit elektronik yang merupakan bagian
prototipe dari suatu rangkaian elektronik yang belum disolder
sehingga masih dapat dirubah skema atau pengantian
komponen. Jenissjenis breadboard ditentukan berdasarkan
banyak lubang yang terdapat pada papan itu, misal breadboard
400 lubang, 170 lubang, dan lain sebagainya. Hal terpenting
yang harus diketahui sebelum menggunakan project board ini
yaitu memahami dengan baik bagaimana jalur yang saling

terhubung antara satu lubang dengan lainnya.

2.1.4.8 Kabel Jumpers
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Gambar 2.7 Kabel jumper

Kabel jumper merupakan kabel yang mempunyai diameter
relatif kecil berfungsi untuk menghubungkan antar komponen
elektronika. Kabel jumper sering diaplikasikan pada project
board dan kompen elektronika yang mendukung penggunaan
kabel jumper. Untuk memudahkan penggunaan kabel jumper
dibagi beberapa jenis, diantaranya kabel jumper male-male
adalah: kabel yang kedua ujungnya mempunyai koneksi male
atau untuk mengkoneksi komponen yang mempunyai pin
female, dan paling sering digunakan pada project board, kabel
jumper male-female adalah kabel jumper dengan satu ujung
male dan ujung satunya female. Fungsi satu ujung untuk
mengkoneksikan pin female, dan ujung satunya untuk
mengkoneksi  pin  male. Umumnya digunakan untuk
menghubungkan modul elektronika dengan project board dan
yang terakhir kabel jumper female-female merupakan kabel
yang kedua ujungnya mempunyai jenis koneksi female-female,

berfungsi untuk dikoneksi dari dari pin yang berjenis male.
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2.1.4.9 DC Power Supply

Gambar 2.8 power suplly

Untuk mengoperasikan perangkat elektronik tentunya
membutuhkan tegangan, beberapa perangkat dapat beroperasi
menggunakan tegangan AC, ada pula yang hanya dapat
beroperasi menggunakan tegangan DC. Tegangan jenis AC
umumnya dihasilkan generator, sedangkan tegangan jenis DC
dihasilkan dari macam-macam sumber, salah satunya adalah
tegangan jenis AC yang diubah menjadi DC. Hal tersebut yang
mendasari dibuatnya alat pengubah tegangan jenis AC menjadi

DC.

DC power supply adalah rangkaian elektronika yang
berfungsi mengubah jenis tegangan dari AC (alternating current)
menjadi DC (Dirrect current). Dalam dunia elektronika power

supply merupakan alat listrik yang penting karena sebagian
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besar alat maupun komponen elektronika membutuhkan arus
DC untuk dapat bekerja dengan baik. Tentunya banyak
pertimbangan memilih sumber listrik DC untuk penelitian
konveyor otomatis ini, dan peneliti memilih DC power supply
karena banyak keuntungan dibandingkan dengan battery.
Beberapa keuntungannya vyaitu karena harganya lebih

terjangkau dan tidak memerlukan pengisian ulang.

Pada penelitian ini DC power supply berguna sebagai
penyedia sumber listrik arus DC, karena komponen atau
perangkat yang - digunakan untuk  penelitian merupakan

komponen elektronika yang membutuhkan arus DC.

2.1.4.10 Solenoid Valve

Gambar 2.9 Solenoid Valve

Solenoid valve adalah elemen kontrol yang paling sering
digunakan dalam fluidics. Tugas dari solenoid valve dalah untuk
mematikan, release, dose, distribute atau mix fluids. Solenoid
Valve banyak sekali jenis dan macamnya tergantung type dan
penggunaannya, namun berdasarkan modelnya solenoid valve
dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu solenoid valve single
coil dan solenoid valve double coil keduanya mempunyai cara

20



kerja yang sama.
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Solenoid valve merupakan katup yang

dikendalikan dengan arus listrik baik AC maupun DC melalui
kumparan/selenoida. Solenoid valve ini merupakan elemen
kontrol yang paling sering digunakan dalam sistem fluida.
Seperti pada sistem pneumatik, sistem hidrolik ataupun pada

sistem kontrol

otomatis (Dermanto, 2015).

2.2 Kerangka Pikir

mesin yang membutuhkan elemen kontrol

Perancangan Ballast System Dengan Kontrol Water Level
Berbasis Arduino Yang Diterapkan Di Tangki Ballast

v '
Studi lapangan
Studi secara teori .
mengenai ballast
mengenai ballast system
system
Bagaimana cara Bagaimana Apa manfaat dan

membuat rancang
bangun ballast system
dengan kontrol water
level berbasis arduino

sistem/prinsip kerja
dari rancang bangun
ballast system dengan
kontrol water level
berbasis arduino

tujuan dari dibuatnya
rancang bangun
ballast system

dengan kontrol water

level berbasis arduino

Alat peraga

Gambar 2.10 Kerangka Pikir
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam skripsi ini,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Dengan memanfaatkan akrilik sebagai bahan utama dapat meminimalisir

terjadinya retak atau pecah pada tangki.

5.1.2 Prinsip kerja yang dibuat cukup mudah untuk diperagakan karena ada bagan
piping = diagram  yang bisa membantu mempermudah operator saat
menjalankan karena sudah disertai dengan kontrol yang bisa dioperasikan

secara otomatis dari kontrol panel box.

5.1.3 Rangkaian elektronika dan pemrogaman lebih sederhana dan mudah untuk

dipelajari bagi pemula.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, beberapa saran yang
dapat disampaikan peneliti dalam menyelesaikan pembuatan rancang bangun
sistem ballast dengan konrol jarak jauh solenoid valve, adalah sebagai berikut:

5.2.1 Untuk menghasilkan karya yang lebih sesuai dengan yang diharapkan
dibutuhkan kesabaran dan ketelitian dalam merakit alat peraga dikarenakan

jika akrilik tidak disambung dengan benar akan terjadi kebocoran pada tangki,
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dan perancangan alat peraga sistem ballast dengan kontrol jarak jauh solenoid
valve di kapal menggunakan rangkaian elektronika, maka dibutuhkan
ketelitian dalam perakitan elektronika

5.2.2 Bagi Taruna dan Taruni Politeknik IImu Pelayaran Semarang, agar alat peraga
rancang bangun sistem ballast ini dapat digunakan sebagai alat untuk media
pembelajaran karena prinsip kerja yang digunakan bisa dioperasikan dengan
cara semi auto.

5.2.3.Alat peraga ini tidak semuanya sempurna karena ada beberapa kemungkinan
alat peraga ini bisa ditingkatkan maka dari itu alat peraga ini bisa
dikembangkan lagi menjadi lebih  sempurna dengan berbagai model

mikrokontroler dan dapat menjadi media pembelajaran selanjutnya.
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LAMPIRAN 1
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DATA - DATA KAPAL - KAPAL UNTUK PROYEK LAUT

Nama Kapal

Call Sign

MMSI

IMO

Bendera

Port of Register

Klas

Owner / Pemilik

Builder / Tempat Pembuatan
Tipe Kapal

Area Navigasi

Keel laid / Build

Delivery

Length Over All

Length Between Perpendicular
Breadth Moulded

Depth Moulded

Design Drought Moulded
Free Board Moulded
Gross Tonnage

Net Tonnage
Dispalcement
Deadweight

Light Ship Weight
Thickness of Keel Plate
Draft Summer

Draft Tropis

Draft Summer

Draft Tropis Fresh Water
Kapasitas Container

Reefer Plug

Tipe Mesin Induk (M/E)

Tipe Mesin Bantu (A/E)

Pitch Propeller

SHIP'S PARTICULAR FOR SEA PROJECT

: KM. SPIL HAPSRI
: YBRZ2

: 525100392
19821665

: Indonesia

: Surabaya

: BKI Indonesia

: PT. Salam Pasific Indonesia Lines ( SPIL )
: Nanjing Dongzue Shipyard Limited

: Full Container, Carrier
+ Greater Coastal Service

: 30 Juni 2016
: 28 Februari 2017
$135,70 m
$133.00 m
122.50m
~1020m
560 m
:4.60m

: 1016100 t
1569200t
11482270t
:10809.61¢
1401309t
:00115m
$15.600m
15717 m
:5.727.m
:5844m

: 20" (feet) In hold=392 teus,On deck=521 teus,Total=913 teus
<0 {feet) In hold = 196 teus, On deck = 253 teus,Total = 449 teus

:Bay 19 - Bay 21
Bay 27 - Bay 29
Total

: MAN BS&W
YMD 5S35MC ~€9
2975KwW

T CUMMINS
K19 - DM
503 KW

13344
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=20 pcs
=28 pcs
=48 pcs
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LAMPIRAN 2
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LAMPIRAN 3

GAMBAR ALAT

CQNTRQL PANEL
SISTEM BALLAST
KAPAL
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LAMPPIRAN 4
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LAMPIRAN 5
INSTRUCTION MANUAL BOOK

RANCANG BANGUN BALLAST SYSTEM DENGAN KONTROL JARAK
JAUH SOLENOID VALVE DI KAPAL

Pengoperasian

1. Langkah pertama hubungukan stop kontak ke sumber listrik yang ada.

2. Tekan tombol on/off di panel kontrol box untuk menyalakan atau mengalirkan
listrik.

3. Setelah alat peraga terhubung kesumber listrik alat peraga siap digunakan

4. Proses isi ballast

- Buka kran solenoid dengan cara menekan tombol yang ada di panel box

- Tekan tombol sesuai dengan aliran pipa yang akan dialiri air menuju ke tangki

- Tekan tombol power on pada panel box untuk menghidupkan pompa

- Setelah penuh alarm akan berbunyi matikan alarm pada kotak alarm dengan
menekan semua tombol

- Setelah penuh atau sesuai keinginan maka matikan pompa

5. Proses buang ballast

- Buka kran solenoid dengan cara menekan tombol yang ada di panel box

- Tekan tombol sesuai dengan aliran pipa yang akan dialiri air menuju ke tangki

- Tekan tombol power on pada panel box untuk menghidupkan pompa

- Setelah penuh alarm akan berbunyi matikan alarm pada kotak alarm dengan
menekan semua tombol

- Setelah habis atau sesuai keinginan maka matikan pompa

6. Setelah selesai mengperasikan matikan tombol on/off pada panel box

7. Cabut stop kontak yang terhubung ke sumber listrik
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